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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks 

video YouTube Deddy Corbuzier, terdapat variasi yang signifikan terkait fenomena alih 

kode dan campur kode. Alih kode terlihat jelas dalam ekspresi lisan yang terekam dalam 

video yang diunggah oleh Deddy Corbuzier, dengan pergeseran bahasa antara bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Jawa atau bahasa daerah. Alih kode ke luar terjadi 

saat penutur beralih dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris, sementara alih kode ke 

dalam terjadi ketika penutur berpindah dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa atau bahasa 

daerah. Analisis mendalam mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya 

fenomena alih kode ini, termasuk konteks dan situasi pembicaraan. 

Selain itu, dalam tuturan video tersebut, kita dapat melihat adanya campur kode 

dalam tiga bentuk, yaitu campur kode ke dalam, ke luar, dan campur kode campuran. 

Campur kode ke dalam muncul saat penutur menggunakan bahasa Indonesia dan 

mencampurnya dengan bahasa Jawa. Sebaliknya, campur kode ke luar terjadi ketika 

penutur mencampurkan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, dalam tuturannya. Yang 

terakhir, campur kode campuran mencerminkan penggunaan beberapa bahasa yang 

dikuasai penutur, seperti bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris, dalam satu 

tuturan. 

Penggunaan beragam jenis campur kode melibatkan kata, frasa, klausa, dan 

kalimat, memberikan dimensi variasi bahasa yang beragam dalam tuturan Deddy 

Corbuzier di platform YouTube. Implikasinya, penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang kekayaan bahasa yang terkandung dalam tuturan Deddy 

Corbuzier, memberikan landasan untuk pemahaman lebih baik terkait dinamika 

penggunaan bahasa dalam konteks media sosial dan hiburan. 

B. Implikasi 

Penelitian mengenai alih kode dan campur kode dalam perbincangan podcast 

Deddy Corbuzier memiliki implikasi yang signifikan terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA, khususnya dalam mencapai Kompetensi Dasar (KD) tertentu. Salah 
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satu implikasi yang dapat dihubungkan dengan KD 1.3 adalah pentingnya mensyukuri 

anugerah Tuhan atas keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana 

komunikasi. Podcast Deddy Corbuzier menjadi suatu wadah yang dapat dijadikan contoh 

betapa bahasa Indonesia digunakan secara efektif dalam mengolah, menalar, dan 

menyajikan informasi lisan dan tulis melalui berbagai jenis teks seperti cerita sejarah, 

berita, iklan, editorial atau opini, dan novel. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga dapat dihubungkan dengan materi pembelajaran 

KD 3.3, yang menekankan pada kemampuan menganalisis teks editorial atau opini, baik 

melalui lisan maupun tulisan. Podcast Deddy Corbuzier memberikan contoh nyata 

tentang bagaimana analisis terhadap teks editorial atau opini dapat dilakukan dalam 

praktek sehari-hari, khususnya dalam konteks perbincangan podcast. Sementara itu, 

dalam konteks KD 4.3, penelitian ini juga menggambarkan relevansi dalam hal 

menyunting teks editorial atau opini. Dengan melihat bagaimana Deddy Corbuzier 

menyajikan dan menyunting isi podcast, siswa dapat memahami struktur dan kaidah teks 

editorial atau opini baik secara lisan maupun tulisan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks podcast, sekaligus 

memberikan landasan untuk pengembangan materi pembelajaran di SMA yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

C. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat peneliti berikan 

ditujukan kepada tiga kelompok berbeda, yaitu mahasiswa, masyarakat umum, dan para 

YouTuber. 

a. Untuk Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga dalam 

bidang sosiolinguistik, khususnya terkait fenomena alih kode dan campur kode. 

Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan 

dalam memahami dan mengkaji lebih lanjut mengenai variasi bahasa, yang pada 

gilirannya dapat memperkaya pemahaman mereka tentang dinamika bahasa dalam 

konteks sosial. 
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b. Untuk Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan masyarakat mendapatkan 

gambaran yang lebih baik tentang jenis variasi bahasa, terutama terkait fenomena 

alih kode dan campur kode. Pengetahuan ini dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang keanekaragaman bahasa yang ada di sekitar mereka, 

menciptakan kesadaran tentang penggunaan bahasa dalam konteks sosial yang 

berbeda. 

c. Untuk Youtuber 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih rinci 

atau contoh-contoh konkret mengenai bentuk fenomena variasi bahasa, terutama 

terkait alih kode dan campur kode di dalam konteks entertainment. Dengan 

memahami karakteristik dan dampak dari alih kode dan campur kode, para 

YouTuber dapat menghadirkan konten yang lebih bervariasi dan menarik bagi 

penonton mereka, sambil tetap memahami implikasi sosial dari penggunaan 

bahasa yang beragam dalam platform YouTube. 

 

 


